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2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Pengertian Belajar

Menurut pengertian secara psikologis,belajar merupakan suatu proses
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan

tersebut akan nyata dalam

Menurut R. Gagne d
proses emperoleh motivasi.dala
L dengan - kata | Tain
pilan yang dig_eﬁ)leh dari instr,

8:31) bahwa.“Belajar adz

as yang dilakukan
ukan_. QJ_bQﬂ_n.@jﬂ da

: I individual dan
0000, \ &’

Dari atas dapat disimpulkan bahwa belajar‘adalahusaha yang
dilakukan' oleh™ seseorang untuk’_memperoleh” perubahan ting laku yang
berlangsung dalam interak Saht ﬁﬁj\(hﬁbgh’ ang menghasilkan perubahan-

perubahan dalam pengetahuan, nila apidan keterampilan.

‘bahwa “Belajaryialah suatu

huan, keteramg ebiasaan

Sb}g ia ala enguasaan

2.1.2 Pengertian Mengajar
Mengajar merupakan salah satu komponen dari kompetensi-kompetensi
guru. Mengajar dapat dilakukan sekelompok siswa di dalam kelas dan di luar

kelas serta dimana saja.

Menurut Dequelity dan Gazali Slameto (2018:30) menyatakan
bahwa““Mengajar adalah menanamkan pengetahuan pada seseorang dengan cara

singkat dan tepat. Dalam hal ini pengertian waktu yang singkat dan sangat



penting. Guru kurang memperhatikan bahwa diantara siswa ada perbedaan

individu, sehingga memerlukan pelayanan yang berbeda-beda”.

Menurut Waini Rasyidin dalam Slameto (2010:34) menyatakan
bahwa“Mengajar yang dipentingkan ialah adanya partisipasi guru dan siswa satu
sama lain.Guru merupakan koordinator yang melakukan aktivitas dalam interaksi

sedemikian rupa sehingga siswa belajar seperti yang kita harapkan”.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mengajar adalah suatu proses atau usaha

yang dilakukan dalam penyampaian informasi kepada anak didik dalam proses

pembelajaran dan meedaan indvidu.

2.1.3 Pengertian Pembelaj

idik dan
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suatu proses interaksi antaraiguru dengan Siswa

seperti kegiatan tatap muka maupun ara tidak langsung, yaitu dengan

menggunakan berbagai media pembelajaran”.

Sedangkan menurut Kinirik dan Gustfson dalam Lefudin (2017:13)
enyatakan bahwa “Pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam
desain intruksional, untuk membuat siswa belajar aktif, yang menekankan pada

penyediaan sumber belajar”

Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah sebuah kegiatan yang
dirangkai atau dirancang secara berperogram yang dimana terjadi proses intraksi

antara guru dan siswa dalam belajar.



2.1.4 Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah suatu hasil yang nyata yang dicapai oleh siswa dalam
usaha menguasai kecakapan jasmani dan rohani disekolah yang diwujudkan
dalam bentuk raport pada setiap semester.

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006:250) menyatakan bahwa“Hasil
Belajar adalah hal yangdapat dipandang dari dua sisi yaitu dilihat dari sisi siswa
dan sisi guru. Dari sisi siswa hasil belajar merupakan tingkat perkembangan
mental yang lebih baik bila dibandingkan dengan saat sebelum proses belajar

mengajar. Sedangkan dilihat dari_sisi guru, hasil belajar merupakan saat
terselesaikannya baﬂ?‘¢

{asil belajar
ormasi),
a 1 ng
dicapai oIeh""'?wa setelah 3 '

an pen%ajgngg tela %

e M “Hasil
pembelajaran Ao/r,_‘. ﬁer%aan yang ,._.QR an penampilan
atau keterar S tertentu yang chharapkan dapatdice sebagai hasil
QUALITY
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Dari beberapa pendapat

atakan bahwa

adalah an kegiatan, erlgvukuandpier)ggmp lan

. dan pertimbangan untuk memk

t Oemar Ha

belajar”.

jadi dapatdisimpulkan bahwa hasil belajar
adalah hasil atau kemampuan yang ‘didapat atau diperoleh siswa setelah
melakukan proses belajar mengajar berupa nilai, konsep atau perubahan tingkah

laku maupun sikap.

2.1.5 Pengertian Model Pembelajaran

Menurut Istarani (2012:1) bahwa ‘“Model Pembelajaran adalah seluruh
rangkaian penyajian materi ajar yang meliputi segala aspek pembelajaran yang
dilakukan oleh guru serta segala fasilitas yang terkait yang digunakan secara

langsung atau tidak langsung dalam proses pembelajaran mengajar”.



Menurut Nurulwati dalam Aris Shoimin (2016:23) bahwa “Model
Pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan
belajar tertentudan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran

dan para pengajar dalam merencanakan aktifitas belajar mengajar”.

Dri pendapat para ahli diatas jadi dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran adalah suatu rangkaian pembelajaran yang terkait dengan materi
ajar yang digunakan secara langsung dalam pembelajaran yang memiliki fasilitas
dikelas.

2.1.6  Pengerian Model Pembelajaran‘Cooperakiive Learning
t Robert Edward Sla (0
e T Repbeotpkclploigl fecil
ang berbeda-beda untuk menyelesaik
D07:16) bah

guru ur enga asalah ukan
sulit'bekerja sa ' | pedu§a§;§
Nﬁk agatQ| @a@ia@ Jdisimp
(Cooperatif. Learning) ada
dengan ca ompek tl'btﬂ(%:i .s?r?awl memba yelesaikan
persoalan,” dan inkuiri. a: dilatih “dan, «dibiasakan untuk saling berbagi
pengetahuan, pengalaman, tugas,'dan tanggung-jawab.
2.1.7 ModelTeam Game Tournament (TGT)
2.7.1.1 Pengertian Model Taem Game Tournament (TGT)

Me

a “pembelaja poperaktif

adalah erja sama

“pembelaje

a yang

&1-/ model

i atan pembelajaran

pembelajara Koc

Model Team Game Tournamendikembangkan oleh David DeVries dan
Kaith Edwards, ini merupakan model pembelajaran pertama dari Johns
Hopkins.Dalam model ini, para siswa dibagi menjadi tim belajar yang terdiri atas
empat sampai lima orang yang berbeda-beda tingkat kemampuan, jenis kelamin,

dan latar belakang etniknya.
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Menurut Slavin (2015:163) menyatakan bahwa “Team Game Tournament”
adalah model pembelajaran yang menggunakan turnamen akademi, kuis, dan

sistem skor kemajuan individu”.

Sedangkan menurut Isjoni (2010:83) menyatakan bahwa “Team Game
Tournament” merupakan jenis kooperatif yang dibuat dalam kelompok yang
terdiri dari 5 sampai 6 orang yang memiliki kemampuan, jenis kelamin, suku, dan

ras yang berbeda”.

Beberapa pendapat diatas dapat di simpulakan bahwa model pembelajaran

Team Game Tournamen adale del gwmudah di terapkan, melibatkan

seluruh aktifitas siswa tanpagadanya“perbedaan,status antara siswa yang satu

dengan lainnya. Aktif ar e ainan yang di

PR N A R T Risv ot
: buhkan tanggung jawab, kerjassa

Mod@e@l@an ournament

L0000,

anakan Model.Pembélajaran
o AL v

saling membantu dan berdiskusi.-Berikut adalah langkah-langkah kegiatan guru

Dalam ’,. ame Tournament

merujuk p kecil untuk

yaitu:

2.1.7.2.1 Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa: Disini guru
menyampaikan semua tujuan pembelajaran yang ingin dicapai

padapembelajaran tersebut dan memotivasi siswa belajar.

2.1.7.2.2 Menyampaikan informasi: Guru menyampaikan informasi kepada

siswa melalui bahan bacaan.

2.1.7.2.3 Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok belajar: Guru

menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya membentuk
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kelompok belajar dan membantu setiap kelompok agar

melakukan transisi secara efisien.

2.1.7.2.4 Memberi bimbingan pada saat kelompok bekerja dan belajar: Guru
membimbing kelompok belajar saat mereka mengerjakan tugas
yang diberikan.

2.1.7.2.5 Evaluasi: Guru mengevaluasi hasil belajar tentang yang telah
dipelajari dan masing-masing siswa mempresentasikan hasil

kerjanya.

2.1.7.2.6 Men@peresiasi kepada siswa

i an JUN e MOt el

: ari Model PWelajaran TG ‘
eningkatkan-rasa~kerja A ants di dalam

. QOO
N e o0 o Bl
ntuk berkontribusi

Memberikan kesempatan bag
4

R
2.1.7.3.14 purmemperdalam pengetahuan siswa.
2.1.7.3.2Kelemahan darrMedel Pembelajaran TGT yaitu:

2.1.7.3.2.1 Banyaknya waktu yang dibutuhkan.

Game

2.1.7.3.2.2 Memerlukan media yang lengkap, apabila terjadi
kekurangan media maka pembelajaran menggunakan
model ini berjalan kurang efektif.

2.1.7.3.2.3 Memerlukan tenaga yang tidak sedikit untuk bisa
mengelola kelas.

2.1.7.3.2.4 Apabila siswa tidak aktif maka pembelajaran

menggunakan model ini menjadi tidak efektif.
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2.1.8 Mata Pelajaran IPS
Berdasarkan permendiknas No. 22 Tahun 2006, mata pelajaran di tingkat

SD/MI bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:

2.1.8.1 Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungannya.

2.1.8.2 Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa
ingin tau, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam

kehidupan sosial.

2.1.8.3 Memiliki komitmen kesadaran akan nilai-nilai sosial dan
kema —

Memiliki k kasi, bekerjag'sama dan
berkopetensixe u , ditingka asional,

araloball \JNI‘V‘Q%I;AH
36 ak dipengaruhi oleh lingkungan sos :h assecara
teru 2 3 dlsekltan. yang ban rilaku

,maka_orang-

sosialnya. De anak(padd_tahaptahap
oran ar @6 @Jk

memperhatika /-‘\_. GrangLua hendaknya.d'ap
lebih baik. ‘

2.1.9 Ma Pembelajara émia-7Subtéma 1
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2.1.9.1 Suku Bangsa

ag ada di Indonesi
Sejak dahulu kala bangsa Indor

ngedengan

u,u\l dan mendidik

ahidup dalam keragamaan. Kalimat
Bhinneka Tunggal lka lambang negara Garuda Pancasila bukan Cuma slogan
tetapi merupakan lambang negara kita Indonesia. Penduduk Indonesia terdiri atas
beragam suku bangsa, agama, bahasa, adat, dan budaya tetapi semua dapat hidup
rukun berdampingan.Suku Bangsa merupakan golongan manusia Yyang
anggotanya mengidentifikasi dirinya dengan semuanya, biasanya berdasarkan
garis keturunan yang dianggap sama.

Berikut merupakan beberapa suku yang ada di indonesia yaitu :



Gambar 2.1 Suku Dani
Sumber : Buku siswa Tema 7 Subtema 1
Suku : Dani —
Asal Daerah :MI |
UNIVERSITAS b AN

Ten

Sumber : Bu iswa a7 Subtema 1
Suku : Tengger

Asal Daerah : Jawa
Bahasa : Ngoko & Krogo
2.1.9.1.3 Suku Nias

13
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Gambar 2.3 Suku Nias
Sumber : Buku Siswa Tema 7 Subtema 1

Suku : Nias
Asal Daerah :W
sl cNes L

eragamaman Agama DiTndone 3
UNIVERSITAS
agama di Indonesia merupakan hal™t

suku,bang s asvara

Indone di salah sat
ormati.Kondisi

persatuan, kerukunan,pers aaan,@ Qll@ sa eng
gaman

Ind M\ o =y .—|— -_a
rondSagyand e GBI 92
masyarakatny da ribuﬁn:@qq terpisah=men;j ‘-o.*n bat hubungan
antarmasys rigpulau yang berbeda-beda. Di sisi lai at tiap pulau

a. Keberag

UALITY : :
mengembangkan budaya masing;masing sesuai'dengan tingkat kemajuan dan

lingkungannya.Dan di Indone eperti yang kita Ketahui bahwa diberlakukannya

pancasila.

Sila pertama Pancasila, Ketuhanan Yang Maha Esa, merupakan salah satu
tanda Indonesia merupakan negara religius. Kemudian kebebasan beragama di
Indonesia juga diatur dalam Undang-undang 1945 yakni Pasal 29.Macam-Macam
Agama di Indonesia yaitu: Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Buddha, dan

Konghucu.

Pemerintah Republik Indonesia secara resmi hanya mengakui 6 (enam)

agama, yaitu Islam, Protestan, Katolik, Hindu, Buddha dan Konghucu.
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2.1.9.2.1 Islam

Gambar 2.5 Gereja Kristen Protestan

Sumber:https://sdnpetungl.blogspot.com/2019/03/keanekaragaman-agama-di-
indonesia.html?m=1

Tempat ibadahnya Gereja. Agama Kristen Protestan adalah sebuah
denominasi dalam agama Kristen, yang muncul setelah protes Marthin Luther
pada 1517. Kitab suci Protestan adalah Alkitab (Injil).
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Hari Besar Keagamaan: Hari Natal, Hari Jumat Agung, Hari Paskah,

Kenaikan Isa Almasih.

2.1.9.2.3 Katolik

umber:https://sdnpe keanekaragaman-agama-di-

ereja. Katoli esia berawa Jatangan
URIVERSITAS | .
€pulauan Maluku, dan orang Maluku

ibadahnya

sia. Kitab su'wama ini ad:

n ¢ 6i —@Ttﬁ-lari 3 ri P kah,
0000,

Gambar 2.7 Pura

Sumber:https://sdnpetungl.blogspot.com/2019/03/keanekaragaman-agama-di-
indonesia.html?m=1

Tempat ibadahnya Pura. Hindu memiliki sejarah yang paling panjang
dibanding agama resmi lain di Tanah Air. Bali memiliki penganut agama hindu
terbesar. Kitab suci Hindu adalah Veda/Weda.

Hari Besar Keagamaan : Hari Nyepi, Hari Saraswati, Hari Pagerwesi.
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2.1.9.2.,5 Buddha

Gambar 2.8 Wihara/Vihara

Sumber:huwgaman-agama-di-

ibadahnya Vi“ﬁ Agama Buddhamerupakan

ugadi fndonesia,”yang Fasal i India. Kitab suci
NIVERSI sAH
.naka

an : Hari W Hari Asal

h g/Klenteng
Sumber:https://www.google.com/url?sa=1&url=https%3A%2F%2Fwww.suara.com%2Flifest
yle%2F2021%2F09%2F05%2F095109%2Fsimak-filosofi-klenteng

Tempat ibadahnya Klenteng/Litang (Confucian Temple). Penyebaran agama
Khonghucu ke Tanah Air dilakukan oleh orang-orang Tionghoa yang merantau ke

Indonesia. Shishu Wujing adalah nama kitab suci Khonghucu.

Hari Besar Keagamaan : Tahun Baru Imlek, Cap Go Meh
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2.1.10 Penelitin Tindakan Kelas (PTK)

2.1.10.1 Pengertian Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian tidakan kelas merupakan suatu bentuk penelitian secara lebih
refleks dengan melakukan tindakan tertentu di dalam Kkelas agar dapat
memperbaiki/meningkatkan praktik pembelajaran di kelas secara profesional.
Penelitian tindakan sebagai sebuah proses investigasi terkendali yang berdaur
ulang dan bersifat refleksif mandiri, yang memiliki tujuan untuk melakukan
perbaikan-perbaikan terhadap sistem, cara kerja, proses, isi, kompetensi, atau

situasi.

O

Kelasada jiansistematikeari ' sanaanprakte
poportdalar.<awarna (2

C enéé?'lrhaaﬁ(u'lfa'ﬁtlndé'k% ti .'%.

amengenalihasildaritindakan
ddalahpenélitianunt : eorangdalam

“Penelitian ]

men O O O O

secarapraktisd P, aruraldanmembantupe.ncapa A_.,,-\ uSosialdengan

S —

kerjasamad aetika yang dlsepakatlbersama”

Jadidapatdisimpulka bahiva - /% Lpénelifia Tindaka Kelas

dikanole

BERASTAGI )
adalahmerupakansebuahkegiata yang dilakukanoleh guru
denganbekerjasamadengan ang lain yang
mempunyaitujuanuntukmemajukanmutupendidikankhususnyadalam proses

pembelajarandikelasnya.

2.1.10.2 Manfaat Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian Tindakan Kelas merupakan salah satu cara yang strategis bagi
pendidikan untuk meningkatkan atau memperbaiki layanan pendidikan di dalam
kelas dan sangat bermanfaat bagi pelaksanaan pembelajaran di kelas. Menurut
Zainal Aqib,dkk.(2010:7) bahwa “PTK bermanfaat bagi guru, siswa, dan sekolah.
Manfaat PTK bagi guru adalah sebagai berikut:
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2.1.10.2.1 Membantu guru memperbaiki pembelajaran.
2.1.10.2.2 Membantu guru berkembang secara profesional.

2.1.10.2.3 Meningkatkan rasa percaya diri guru.

2.1.10.2.4 Memungkinkan guru secara aktif mengembangkan pengetahuan

dan keterampilan.

Manfaat PTK bagi siswa ialah meningkatkan hasil belajar dan di samping
itu guru yang melaksanakan PTK dapat menjadi model para para siswa dalam
bersikap kritis terhadap hasil belajarnya. Bagi sekolah, PTK membantu sekolah
untuk berkembang karena adanya peningkatan pada diri guru dan pendidikan di

sekolah. Menurut Wina Sanja

2.1.10.2.5 Dapatmenin ang menjaditanggungjawab.

lendoro g guru'me 3
\JNl‘vi_RHl H\H

angi bahan menghllangkan ras

ajar menga‘

positit terHadapasil bel

el T ORGT KEs
'ﬁdm Kelagﬂalah e perbalkl dan

anan profesional duru dalam me an proses

@%%ﬁ' Eﬁxga guru, perilaku“peserta didik

ik pembelajaransSecara rinci, tujuan PTK adalah

meningka

pembelajaran.PTK akan
di kelas, dan peningkatan pra

sebagai berikut:

2.1.10.3.1 Untukmemecahkanpermasalahannyata  yang  terjadi  di
dalamkelasselama proses pembelajaran.

2.1.10.3.2 Meningkatkan profesionalisme guru dan menumbuhkan budaya
akademik di kalangan guru.

2.1.10.3.3 Sebagai alat bagi guru untuk lebih inovatif dalam pembelajaran.

2.1.10.3.4 Untuk meningkatkan mutu pembelajaran melalui perbaikan

praktik pembelajaran di kelas.
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2.1.10.3.5 Meningkatkan sifat profesonal pendidikan dan tenaga
kependidikan.
2.1.10.3.6 Meningkatkan efisiensi pengelolaan pendidikan melalui
perbaikan proses pembelajaran.
2.1.11 Pelaksanaan Pembelajaran
Dalam pelaksanaan pembelajaran baik guru maupun siswa menjadi pelaku
terlaksananya tujuan pembelajaran. Hal ini berarti pembelajaran bukan sekedar
transfer ilmu dari guru kepada siswa dengan siswa.

Kriteria penilaian dalam pelaksanaan pembelajaran aktivitas guru menurut

Piet A. Sahertian (2013:61).ade
Tabel 2.1 Kriteria Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran Aktivitas Guru
riteria Penilai 2 Keterang l

- -

dalam belak‘smqan“pembélajara iswa menurut

Asep Jiha

BERASTAGI

Tabel 2.2 Kriteria Penilaia laksanaan belajaran Aktivitas Siswa
Kriteria Penilaian Keterangan
1=10-29 Sangat Kurang
2=30-49 Kurang
3=50-69 Cukup
4=70-89 Baik
5=90-100 Baik Sekali

Sumber: Asep Jihad (2022:131)
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Berdasarkan pernyataan diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa untuk
melihat adanya hubungan timbal balik antara guru dengan siswa dalam perbaikan
pembelajaran yang memperhatikan aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran.

2.1.12 Ketuntasan Hasil Belajar

Menurut Depdikbud dalam Trianto (2015:241) terdapat kriteria ketuntasan
belajar individu dan klasikal bahwa “Setiap siswa dikatakan tuntas belajarnya
(ketuntasan individu) jika proporsi jawaban benar siswa 65% dan suatu kelas
dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan klasikal) jika dalam kelas tersebut

terdapat 85% siswa yang telah tuntas iila':arnya.
2.2 Kerangka Berpikir
Be

rendahny ilsbelajar | dgjggmq‘el,aqu,aq IIPT‘Qi';dL kelas |
Surbakt ) berupaya untuk meningkatkan h

kan penjelas , elah*“diuralkan sebelum engenai
043951
ata

pele : enggunakan ""')del Taem

sebaga el utamﬁlﬁpeaajaran
S lelvion v ST
_Ja.l:an pada irnya dapat

merancang pem _.,,i

T — L —

membantu am proses belajar dan mempe i guru dalam

menyampaikan materi pemt a@dnjs&hgba‘s’{ ebih merasa S menerima

BERASTAG
ainya tujuan pembelajaran.

tersebut adala

pembelajaran dan dapat terca

Berdasarkan kerangka berpikir “di atas, penulis menemukan masalah
rendahnya hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS vyang disebabkan
penggunaan metode guru mengajar yang umumnya masih menggunakan metode
konversional. Maka penulis berusaha menemukan alternatif tindakan dengan
mengunakan model Taem Game Tournament (TGT) sebagai perantara mencapai

sasaran hasil pembelajaran yaitu meningkatkan hasil belajar siswa.

2.3 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka teoritis dan kerangka berpikir yang telah dijelaskan

maka Hipotesis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ialah “Dengan menggunakan
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model Team Game Tournament dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
pelajaran IPS di kelas IV SD Negeri 043951 Surbakti Tahun Ajaran 2022/2023”.

2.4 Defenisi Operasional
Berdasarkan hipotesis tindakan di atas, maka defenisi operasional dalam

penelitian ini yaitu:

2.4.1 Belajar yaitu usaha yang

dilakukanolehseseoranguntukmemperolehperubahantingkahlaku
yang %ngkungm yang

menghasilkanp“an,

ilaisikapdan
erupakan’ sa‘ﬁt?"sbfb“’ko DONE : petesi-

guru. Mengajar_adalah sua S 3 sahal ang
am penyam‘n informa a a / dalam

jarano O O

i ng-, dip mengikuti

/‘, Ia]ar‘yang __bisabér : onsepmaupun
‘( mgkahlaku dan se‘suatu yang tida di tahu.
2.4. asil belajar siswa-dapatdikatakah tln yaitu jika“seorang siswa

telah mencapai ni ﬁ(ﬁl@ ?egu{:ﬁ% gan yang telah di tentukan oleh

pihak sekolah.

2.4.5 Hasil belajar siswa dikatakan tuntas secara klasikal apabila dikelas
tersebut >85% siswa yang tuntas hasil belajarnya.

2.4.6 Pembelajaran adalah interaksi antara peserta didik dengan guru pada
suatu lingkungan belajar yang di rancang sebagai sumber belajar.

2.4.7 Mengajar adalah interaksi antara siswa dan guru serta usaha yang

dilakukan dalam penyampaian informasi kepada siswa dalam proses

pembelajaran.
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2.4.8 Model pembelajaran Team Game Tournament adalah strategi
pembelajaran yang digunakan dalam penyampaian materi
pembelajaran yang dimana bertujuan untuk mendorong minat
peserta didik dalam belajar.

24.9 Illmu Pengetahuan Sosial (IPS) ialah pembelajaran yang
mengajarkan siswa cara untuk dapat menerapkan jiwa sosial pada
kehidupan sehari-hari di dalam lingkungan masyarakat.

2.4.10 Penelitian Tindakan Kelas merupakan penelitian yang dilakukan
oleh guru di dalam kelas yang bertujuan meningkatkan hasil belajar

siswa dengan.me cam_Game Tournament materi

Keragaman Agama,Di Indonesia. o -~; _meningkatkan asil belajar

siswa  kelas SC ageri 043951Surbakti T Pelajaran

QIPR023.Y UNIVERSITAS '

) o5

O.

"

O
OO

‘\
\ .

QUALITY
BERASTAGI




UNIVERSITAS

OIOI

5

\(,&= é\/

]
Q0

QUALlTY
BERASTAGI



